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ABSTRAK

Pendahuluan: Salah satu parameter penting dalam proses identifikasi forensik adalah penentuan jenis kelamin.
Radiografi panoramik dapat membantu mengatasi kerancuan dalam proses tersebut dengan menilai variasi ukuran sinus
maksilaris. Tujuan: Mengetahui perbedaan jenis kelamin menggunakan pengukuran sinus maksilaris pada radiografi
panoramik. Metode: Penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan subjek 30 radiografi panoramik. Teknik
pengambilan subjek menggunakan fotal sampling. Analisis data menggunakan uji t independen. Hasil: Subjek berjenis
kelamin perempuan sebanyak 15 (50.0%) dan subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 (50.0%). Nilai Sig.
(2-tailed) < 0.005 dari tinggi dan lebar di setiap sisi sinus maksilaris. Kesimpulan: Terdapat perbedaan ketinggian dan
lebar dinding sinus maksilaris kanan dan kiri antara laki-laki dengan perempuan pada radiografi panoramik yang diukur
dengan menggunakan software imageJ.
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ABSTRACT

Introduction: One of the important parameters in the forensic identification process is gender determination.
Panoramic radiography can help resolve confusion in this process by assessing variations in the size of the maxillary
sinus. Aim: To identify gender differences using maxillary sinus measurements on panoramic radiography. Methods:
Analytical descriptive quantitative research with 30 panoramic radiographs as subjects. Total sampling was used as a
subject sampling technique and the independent t test was used for data analysis. Results: There were 15 (50.0%)
female and 15 (50.0%) male subjects. Sig. value (2-tailed) < 0.005 of the height and width on each side of the maxillary
sinus. Conclusions: There are differences in the height and width of the right and left maxillary sinus walls between
men and women on panoramic radiographs as measured using ImageJ software.
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PENDAHULUAN

Identifikasi metupakan hal penting dalam melakukan proses investigasi, seperti kasus kriminal, bencana alam,
dan ilmu forensik. Identifikasi individu dapat dilakukan melalui bebetrapa parametet sepeiti identifikasi usia, ras, dan
jenis kelamin. Metodeiidentifikasi tetbagi menjadi identifikasi primet dan identifikasi sekunder berdasarkan kritetia
intetpol. Metoileiidentifikasi primet menggunakan analisis sidik jari, DNA, dan oilontologi fotensik, setlangkan metode
identifikasi sekundet mehggunakan tatoj bekas luka, dan jehis kelamin.(V®® Idehtifikasi jehis kelamin meiupakan
langkah peitama dan penting dilakukan dalam proses identifikasi forensik kareha dapat meheinukan 50% probabilitas
ketotokan dalam identifikasi individu seita dapat memengaruhi bebetapa metotleipemetiksaan lainnya, sepeiti estimasi
usia dan tinggi badan.¥®

Sinus maksilaris metupakan salah satu bagian dari maksila. Sinus maksilaris adalah ruang yang betisi udara,
tetletak di tulang rahang atas, dan ukuran seita bentuknya beraneka ragam. Sinus maksilaris juga disebut sebagai
antrum highmorei atau dikenhal sebagai sinus paranasal tetbesar. Seiring dehgan pertumbuhannya, terdapat bebetrapa
variasi antar individu yang cukup signifikan.® Radioprafi metupakan bagian pehting yang mehunjang proses
identifikasi individu, baik hidup maupun mati. Radiografi dapat digunakan untuk membantu mengatasi kerancuan
dalam proses identifikasi. Teknik radiografi yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai variasi ukuran sinus
maksilaris yaitu radiografi panoramik. Meskipun seting teijadi distorsi dalam hal ukuran sinus maksilaris, radiografi
panoramikt memiliki bebetrapa kelebihan antara lain, harganya tetjangkau, radiasi yang relatif rendah, dan ketetsetliaan
alat yang dapat dipetoleh setara umum.(®

Putri DR, Imanto M, dkk dalam pehelitian meireka menyebutkan bahwa sinus maksilaris dapat digunakan untuk
identifikasi jenis kelamin menggunakan conetbeam coinputedl toimography (CBCT). Penelitian tetsebut menggunakan
meilia CBCT, tidak menggunakan radiografi panoramik. Mattalitti SFO, Lestari N, dkk dalam pehelitian meteka
menyebutkan bahwa terdapat perbetlaan yang signifikan antara ukuran gigi molar ketiga mandibula yang dilihat dari
fotoipanoramik betrdasarkan jenis kelamin. Penelitian tetsebut mehggunakan ukuran gigi molar ketiga mandibula, tidak
mehggunakan sinus maksilaris.¥® Kebaruan pehelitian ini tetletak pada fokus identifikasi peibetlaan jehis kelamin
menggunakan pengukuran sinus maksilaris pada radiografi panoramik. Pendekatan ini dianggap inovatif kareha
radiografi panoramik umumnya diakui meimiliki bebetrapa distoisi dalam ukuran sinus maksilaris. Penelitian ini
bettujuan untuk mengetahui pehgukuran sinus maksilaris menggunakan radiografi panotamik untuk identifikasi jenis

kelamin.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dehgan jenis deskriptif analitik. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari 2024 di klinik Ratulangi Medical Center dengan menggunakan radiografi panoramik yang ada dalam
rekam meidlis sebagai subjek penelitian. Total subjek keseluruhan adalah 383 radiografi panoramik. Teknik pengambilan
subjek menggunakan total sampling. Pengukuran tinggi dan lebar sinus maksilaris dilakukan menggunakan software

ImageJ. Analisis data menggunakan program SPSS versi 25 dengan uji t independen sebagai uji statistik.

HASIL
Total subjek keseluruhan adalah 383 foto radiografi panoramik. Subjek penelitian yang memenuhi kritetia
inklusi adalah 32 subjek. Subjek penelitian akhir yang didapatkan setelah evaluasi kritetia eksklusi adalah 30 subjek,
dengan rincian jehis kelamin laki-laki 15 subjek dan perempuan 15 subjek. Data subjek berdasarkan frekuensi jenis
kelamin, frekuensi umur, hasil uji normalitas, dan perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara jenis

kelamin laki-laki dehgan perempuan disajikan masing- masing pada tabel 1, 2, 3, dan 4.
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Tabel 1. Frekuensi jenis kelamin.

Jenis Kelamin n Persen
Laki-laki 15 50.0
Perempuan 15 50.0

Total 30 100 %

Tabel 5.1 menunjukkan subjek berdasarkan jenis kelamin. Data menunjukkan bahwa subjek berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 15 (50.0%) dan perempuan sebanyak 15 (50.0%).

Tabel 2. Frekuensi umur.

Kategori n Persen
20-29 tahun 19 63.3
30-39 tahun 11 36.7

Total 30 100 %

Tabel 5.2 menunjukkan subjek berdasarkan kategori umur. Data menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
mempunyai rentang umur 20-29 tahun yakni sebanyak 19 (63.3%) subjek. Sementara sisanya, mempunyai rentang umur
30-39 tahun sebanyak 11 (36.7%) subjek.

Tabel 3. Hasil uji normalitas.

Laki-laki Perempuan
Nilaip  Distribusi  Nilai p Distribusi
Tinggi Sinus Maksilaris Kanan 0.908 Normal 0.732 Normal
Tinggi Sinus Maksilaris Kiri 0.506 Normal 0.716 Normal
Lebar Sinus Maksilaris Kanan 0.996 Normal 0.459 Normal
Lebar Sinus Maksilaris Kiri 0.799 Normal 0.599 Normal

Nilai p*) Kolmogorov-Smirnov Z

Tabel 5.3 menunjukkan hasil uji normalitas data. Diketahui bahwa seluruh kelompok data memiliki nilai p >
0,05; yang mengindikasikan bahwa distribusi data untuk tiap kelompok adalah normal, sehingga metode statistik yang
digunakan adalah analisis parametrik yaitu uji t independen.

Tabel 4. Perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara laki-laki dan perempuan.

Laki-laki Perempuan
Sig. (2-tailed)
Rata-rata Rata-rata
Tinggi Sinus Maksilaris Kanan 40.80 mm 30.93 mm 0.002
Tinggi Sinus Maksilaris Kiri 40.40 mm 30.00 mm 0.000
Lebar Sinus Maksilaris Kanan 36.40 mm 36.27 mm 0.002
Lebar Sinus Maksilaris Kiri 38.00 mm 34.80 mm 0.001

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara laki-laki dan
perempuan disetiap sisinya. Nilai rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris laki-laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan di setiap sisinya secara keseluruhan. Selain itu, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0.005 dari tinggi dan lebar di
setiap sisi sinus maksilaris, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan. Oleh sebab
itu, identifikasi jenis kelamin berdasarkan pengukuran sinus maksilaris menggunakan radiografi panoramik dapat

dilakukan.
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PEMBAHASAN

Sebagian besar (63.3%) subjek mempunyai rentang umur 20-29 tahun. Ken L, Epsilawati L, dkk. dalam
penelitian mereka menyebutkan bahwa usia subjek penelitian yang digunakan adalah antara 20-40 tahun karena pada
usia tersebut sinus maksilaris mencapai ukuran matang dan stabil pada usia 20 tahun. Kemudian, usia lebih dari 40
tahun tidak dipilih karena perempuan cenderung mengalami menopause dini yang akan menyebabkan hilangnya massa
tulang karena kurangnya estrogen. Hal tersebut memengaruhi kepadatan tulang dan struktur kraniofasial sehingga
mempengaruhi hasil akhir penelitian.©

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara laki-laki
dan perempuan di setiap sisinya. Oleh sebab itu, identifikasi jehis kelamin berdasarkan pehgukuran sinus maksilaris
menggunakan radiografi panoramik dapat dilakukan. Kenh L, Epsilawati L, dkk dalam penelitian mereka juga
menemukan bahwa rata-rata tinggi dan lebar dinding sinus maksilaris pada laki-laki lebih tinggi dari perempuan
betdasarkan gambar radiografi panotamik.©® Afaf, Atia, dkk dalam pehelitian meteka mehemukan bahwa nilai rata-rata
keseluruhan untuk lebar, tinggi, dan panjang setara statistik lebih besar untuk laki-laki dibandingkan dehgan perempuan
dehgan gambar CT Scan.) Baweja dalam penelitiannya juga menemukan bahwa tetdapat petubahan ukuran sinus
maksila pada pria memiliki rata-rata teitinggi yang diamati pada dekadeikei3 setlangkan pada wanita rata-rata tertinggi
diamati pada dekadei2 mehggunakan CT Scan.®

Dinding sinus maksilaris tetletak di tulang rahang atas dalam betbagai ukuran dan bentuk. Pettumbuhan sinus
maksilaris pada laki-laki cendetung menunjukkan perluasan yang lebih besar di arah hotrizontal dibandingkan veitikal
wajah, sebaliknya pettumbuhan veitikal wajah dan sinus maksilaris lebih banyak tetjadi pada petrempuan. Petempuan
meiniliki rata-rata peitumbuhan maksila keiarah veitikal yang lebih besar dari pada laki-laki.” Petnilla, Johnsoh, dkk
dalam penelitian meteka menyebutkan bahwa pada gambaran CT Scan lebar dan tinggi sinus maksila kanan dan kiri
umumnya lebih tinggi pada laki-laki daripada petempuan.!® Lebar untuk sinus maksila kanan dan kiri untuk
petempuan setcara statistik lebih rendah daripada laki-laki, setlangkan tinggi sinus kanan dan kiri maksila untuk
pereimpuan setara statistik signifikan lebih rendah dibandingkan laki-laki, kondisi ini setupa dehgan penelitian yang
dilakukan pehulis. 191D

Penelitian ini memiliki ketetbatasan, salah satunya adalah subjek yang terbatas karenha kriteria usia hanya
mencakup usia deivasa. Selain itu, tidak semua orang memiliki ilmu pengetahuan tentang pembacaan foto radiografi.
Penelitian ini juga tetbatas pada gambaran radiografi panotramik dengan sinus maksilaris yang tidak sepehuhnya tampak
dengan jelas. Ukuran dan bentuk sinus maksilaris pada setiap manusia pasti betbeila baik sisi kanan dan kiri. Penelitian
yang ukuran sinus maksilarisnya betbetla dehgan hasil penelitian ini, kemungkinan besar disebabkan oleh faktor genetik,

lingkungan, kebiasaan, dan ras.

KESIMPULAN
Tetrdapat peibetlaan yang signifikan pada ketinggian dan lebar dinding sinus maksilaris kanan dan kiri antara

laki-laki dan petempuan yang diukur dehgan mehggunakan radiografi panotamik.

REKOMENDASI
Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya mehggunakan sampel yang lebih besar dan variasi usia yang
lebih luas dehgan menguasai struktur anatoini kraniofasial, letak, dan gambaran radiografinya. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga harus mampu memilih kualitas gambaran radiografi panoramik yang lebih jelas dan tampak setara

struktur anatoini. Hal tefsebut dapat membantu mengonfirmasi temuan dan mempetluas genetalisabilitas hasil.
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